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Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran
penting dalam pendidikan dasar karena berperan dalam
mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan
sistematis peserta didik (Barokah & Mahmudah, 2025).

khususnya pada materi geometri dan
pengukuran(Rahmatyas, 2024). Permasalahan tersebut
juga ditemukan di kelas V SDN 01 Taman Kota Madiun.
Berdasarkan hasil observasi dan analisis nilai awal (pra-
siklus) yang dilakukan peneliti, hanya 7 dari 28 peserta

Namun, dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar,
matematika masih sering dianggap sebagai mata
pelajaran yang sulit dipahami(Simorangkir et al., 2023).
Hal tersebut tidak hanya terlihat dari anggapan peserta
didik, tetapi juga tercermin pada hasil belajar yang
menunjukkan  rendahnya  penguasaan  konsep,
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didik atau sebesar 39,3% yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70 pada materi
sudut. Dengan demikian, masih terdapat 21 peserta
didik yang belum memenuhi standar ketuntasan.
Kondisi ini perlu mendapat perhatian karena materi
sudut merupakan konsep dasar yang sangat penting
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untuk mendukung pemahaman geometri pada jenjang
pendidikan berikutnya.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa
rendahnya hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh
dua faktor utama. Pertama, proses pembelajaran masih
berpusat pada guru, sehingga peserta didik cenderung
berperan sebagai penerima informasi secara pasif
melalui metode ceramah dan penjelasan di papan tulis.
Kedua, belum tersedia media pembelajaran yang
mampu membantu peserta didik memvisualisasikan
konsep sudut secara konkret dan interaktif. Padahal,
peserta didik kelas V sekolah dasar berada pada tahap
perkembangan kognitif yang sedang beralih dari
operasional konkret menuju operasional formal. Pada
tahap ini, peserta didik masih membutuhkan bantuan
berupa representasi visual, benda konkret, maupun
aktivitas manipulatif untuk memahami konsep-konsep
matematika yang bersifat abstrak, termasuk materi
sudut. Oleh karena itu, penggunaan strategi dan media
pembelajaran yang sesuai menjadi faktor penting dalam
membantu peserta didik membangun pemahaman
geometri secara lebih bermakna (Tusyahdiah et al,
2023).

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk
mengatasi  permasalahan  dalam  pembelajaran
matematika adalah penerapan model Contextual
Teaching and Learning (CTL). Menurut (Nurjanah et al,,
2022) CTL merupakan suatu pendekatan pembelajaran
yang membantu peserta didik memahami materi
dengan mengaitkannya pada situasi dan pengalaman
yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui pendekatan ini, peserta didik didorong untuk
membangun  pengetahuannya  sendiri = melalui
pengalaman belajar yang bermakna. Tujuh komponen
utama dalam CTL, yaitu konstruktivisme, inkuiri,
bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan
penilaian  autentik, saling mendukung dalam
menciptakan pembelajaran yang aktif sehingga peserta
didik tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi
juga terlibat secara langsung dalam proses menemukan
dan memahami konsep yang dipelajari (Indriani, 2017)
(Ayunda et al., 2025).

Penerapan CTL menjadi semakin relevan seiring
dengan implementasi Kurikulum Merdeka yang
menekankan pembelajaran kontekstual, berpusat pada
peserta didik, serta didukung oleh pemanfaatan
teknologi (Pratiwi & Octaviana, 2024). Dalam konteks
tersebut, penggunaan media digital interaktif dapat
menjadi sarana yang efektif untuk memperkuat
pelaksanaan CTL di kelas (Surbakti & Chantrin, 2025).
Media digital tidak hanya membantu menyajikan
konsep matematika yang abstrak menjadi lebih konkret
melalui visualisasi yang menarik, tetapi juga mampu
meningkatkan partisipasi peserta didik melalui interaksi
yang lebih dinamis dan pemberian umpan balik secara

langsung (Kurniawan & Zabeta, 2025) (Zulaeha et al,,
2026) (Panjaitan & Sinambela, 2023)(Dewi, 2021).
Dengan demikian, integrasi CTL dan media digital
interaktif diharapkan dapat menciptakan pengalaman
belajar yang lebih bermakna serta sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran abad ke-21.

Berdasarkan kajian terhadap penelitian
terdahulu, penerapan model Contextual Teaching and
Learning (CTL) dalam pembelajaran matematika telah
banyak diteliti dan sebagian besar menunjukkan hasil
yang positif terhadap peningkatan pemahaman konsep
maupun hasil belajar peserta didik (Pratiwi & Octaviana,
2024). Namun, penelitian yang mengombinasikan model
CTL dengan media digital interaktif pada materi sudut
di kelas V sekolah dasar masih terbatas. Selain itu, belum
banyak penelitian tindakan kelas yang mengkaji secara
rinci proses penyesuaian peserta didik terhadap
penerapan model pembelajaran tersebut dari satu siklus
ke siklus berikutnya. Kondisi tersebut menunjukkan
masih adanya ruang untuk melakukan penelitian yang
dapat memberikan gambaran lebih mendalam
mengenai penerapan CTL berbantuan media digital
interaktif dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan
pelaksanaan model Contextual Teaching and Learning
(CTL) berbantuan media digital interaktif pada
pembelajaran matematika materi sudut di kelas V SDN
01 Taman Kota Madiun; dan (2) menganalisis perubahan
hasil belajar peserta didik setelah penerapan model
tersebut pada setiap siklus tindakan, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
peningkatan hasil belajar yang diperoleh.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan
McTaggart yang meliputi empat tahapan, vyaitu
perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting),
observasi (observing), dan refleksi (reflecting) (Lilik
Kustiani, 2024). Metode PTK dipilih karena sesuai untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses
pembelajaran melalui tindakan yang dilakukan secara
bertahap dan berkesinambungan di dalam kelas.

Penelitian dilaksanakan di SDN 01 Taman Kota
Madiun, Jawa Timur, pada semester genap tahun ajaran
2025/2026, yaitu pada bulan April hingga Mei 2026.
Subjek penelitian adalah seluruh peserta didik kelas V
yang berjumlah 28 orang, terdiri atas peserta didik laki-
laki dan perempuan dengan kemampuan akademik
yang beragam. Pemilihan subjek penelitian didasarkan
pada hasil observasi awal yang menunjukkan masih
rendahnya hasil belajar peserta didik pada materi sudut,
sehingga diperlukan wupaya perbaikan melalui

penerapan model pembelajaran yang lebih sesuai
5504



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

November 2026, Volume 7, Issue 4, 5503-5509

dengan kebutuhan belajar peserta didik. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi tes hasil belajar,
lembar observasi, dan dokumentasi (Dewi, 2017). Tes
hasil belajar berupa soal pilihan ganda dan uraian yang
digunakan untuk mengukur pemahaman peserta didik
terhadap materi sudut pada akhir setiap siklus. Lembar
observasi digunakan untuk mengamati keterlaksanaan
langkah-langkah pembelajaran menggunakan model
Contextual Teaching and Learning (CTL) serta aktivitas
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.
Selain itu, dokumentasi berupa catatan lapangan, foto
kegiatan, dan hasil pekerjaan peserta didik digunakan
sebagai data pendukung untuk memperkuat temuan
penelitian. Instrumen penelitian terlebih dahulu
divalidasi oleh dosen pembimbing lapangan dan guru
wali kelas V guna memastikan kesesuaian instrumen
dengan tujuan penelitian dan materi yang diajarkan.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
teknik deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif.
Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk
mengolah data hasil belajar peserta didik melalui
perhitungan nilai rata-rata, persentase ketuntasan
belajar, dan peningkatan hasil belajar antar siklus.
Sementara itu, analisis deskriptif kualitatif digunakan
untuk menginterpretasikan hasil observasi dan catatan
lapangan sehingga dapat memberikan gambaran
mengenai proses pembelajaran yang berlangsung.

ditunjukkan melalui kenaikan nilai rata-rata dan
persentase ketuntasan belajar pada setiap siklus, serta
adanya perbaikan dalam proses pembelajaran yang
diamati selama penelitian berlangsung.

Hasil dan Diskusi
Gambaran Kondisi Awal (Pra-Siklus)

Sebelum  pelaksanaan  tindakan,  peneliti
melakukan pretest dan observasi awal untuk

mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap
materi sudut. Hasil pretest menunjukkan bahwa
kemampuan awal peserta didik masih perlu
ditingkatkan. Dari 28 peserta didik, hanya 7 peserta
didik (25%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) sebesar 70, sedangkan 21 peserta didik (75%)
belum mencapai ketuntasan belajar. Nilai rata-rata kelas
yang diperoleh pada tahap pra-siklus adalah 56,8, yang
menunjukkan bahwa penguasaan konsep sudut masih
tergolong rendah.

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran,
sebagian peserta didik masih mengalami kesulitan
dalam mengidentifikasi jenis-jenis sudut, menentukan
besar sudut, serta menyelesaikan soal yang berkaitan
dengan penerapan konsep sudut dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, peserta didik cenderung
menghafal konsep tanpa memahami hubungan antara
materi yang dipelajari dengan konteks nyata di

Penelitian ~ dinyatakan berhasil apabila terjadi lingkungan sekitar.

peningkatan hasil belajar peserta didik yang

Tabel 1. Data Nilai Pra Siklus
Nilai Kriteria Jumlah siswa Presentase Ketuntasan
=70 Tuntas 7 25%
<70 Tidak Tuntas 21 75%

Rata-rata 56,8
Proses pembelajaran yang berlangsung juga terdapat di lingkungan sekitar peserta didik.

masih didominasi oleh metode ceramah, sehingga
keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
belum optimal. Penggunaan media pembelajaran yang
dapat membantu visualisasi konsep sudut masih
terbatas, sehingga peserta didik kesulitan memahami
konsep yang bersifat abstrak. Kondisi tersebut menjadi
dasar dilaksanakannya tindakan perbaikan melalui
penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbantuan media digital interaktif untuk meningkatkan
hasil belajar matematika pada materi sudut.

Pelaksanaan dan Hasil Siklus I

Pada Siklus I, pembelajaran dilaksanakan dengan
menerapkan model Contextual Teaching and Learning
(CTL) berbantuan media digital interaktif pada materi
sudut. Kegiatan pembelajaran diawali dengan
mengaitkan konsep sudut dengan benda-benda yang

Selanjutnya, peserta didik melakukan kegiatan
pengamatan dan eksplorasi konsep sudut menggunakan
media digital interaktif, dilanjutkan dengan diskusi
kelompok, presentasi hasil diskusi, serta kegiatan
refleksi di akhir pembelajaran.

Berdasarkan hasil tes pada akhir Siklus I,
diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 60,71. Dari 28
peserta didik, sebanyak 11 peserta didik (39,3%) telah
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar
70, sedangkan 17 peserta didik (60,7%) masih belum
mencapai  ketuntasan  belajar. Hasil tersebut
menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan
kondisi pra-siklus yang memiliki ketuntasan sebesar
25%. Meskipun demikian, target ketuntasan yang
diharapkan belum tercapai sehingga diperlukan
perbaikan pada siklus berikutnya. Berdasarkan hasil
observasi selama pelaksanaan tindakan, sebagian
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peserta didik mulai menunjukkan keterlibatan yang
lebih aktif dalam proses pembelajaran. Namun, masih
terdapat beberapa kendala yang memengaruhi hasil
belajar peserta didik. Beberapa peserta didik masih
memerlukan waktu untuk menyesuaikan diri dengan
penggunaan media digital interaktif, sementara
sebagian lainnya belum berpartisipasi secara optimal

Tabel 2. Data Nilai Siklus 1

dalam kegiatan diskusi kelompok. Selain itu,
pengelolaan waktu pada beberapa tahap pembelajaran
masih perlu diperbaiki agar peserta didik memiliki
kesempatan yang lebih luas untuk Dberlatih
menyelesaikan soal dan memperkuat pemahaman
konsep.

Nilai Kriteria Jumlah siswa Presentase Ketuntasan
=70 Tuntas 11 39,3%
<70 Tidak Tuntas 17 60,7 %
Rata-rata 60,71
Hasil refleksi pada Siklus I menunjukkan bahwa mengidentifikasi serta mengukur sudut melalui

diperlukan beberapa perbaikan untuk pelaksanaan
tindakan  berikutnya, antara lain memberikan
pendampingan yang lebih intensif kepada peserta didik
dalam penggunaan media digital, memperjelas petunjuk
kegiatan diskusi kelompok, serta mengoptimalkan
pengelolaan waktu pembelajaran. Perbaikan-perbaikan
tersebut kemudian dijadikan dasar dalam penyusunan
tindakan pada Siklus II dengan harapan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik secara lebih
optimal.

Pelaksanaan dan Hasil Siklus II

Pelaksanaan tindakan pada Siklus II dilakukan
berdasarkan hasil refleksi Siklus I. Beberapa perbaikan
yang dilakukan meliputi penyederhanaan tahapan
penggunaan media digital interaktif, pemberian
petunjuk yang lebih jelas pada kegiatan diskusi
kelompok, serta peningkatan pendampingan kepada
peserta didik yang masih mengalami kesulitan
memahami konsep sudut. Selain itu, guru memberikan
contoh yang lebih konkret dan memperbanyak
kesempatan bagi peserta didik untuk berlatih

Tabel 3. Data Nilai Siklus 2

kegiatan yang berkaitan dengan situasi sehari-hari.

Pada Siklus II, proses pembelajaran berlangsung
lebih kondusif dibandingkan siklus sebelumnya. Peserta
didik terlihat lebih terbiasa menggunakan media digital
interaktif dan mulai aktif terlibat dalam kegiatan diskusi
maupun presentasi kelompok. Interaksi antar peserta
didik juga menunjukkan perkembangan yang lebih baik
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih kolaboratif
dan bermakna.

Hasil tes pada akhir Siklus II menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar peserta didik. Nilai
rata-rata kelas meningkat dari 60,18 pada Siklus I
menjadi 68,39 pada Siklus II. Selain itu, jumlah peserta
didik yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) juga mengalami peningkatan, yaitu dari 11
peserta didik (39,3%) pada Siklus I menjadi 16 peserta
didik (57,1%) pada Siklus II. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa penerapan model Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbantuan media digital
interaktif memberikan dampak positif terhadap hasil
belajar peserta didik pada materi sudut.

Nilai Kriteria Jumlah siswa Presentase Ketuntasan

>70 Tuntas 16 57,1%

<70 Tidak Tuntas 12 42,9%
Rata-rata 68,39

Meskipun ketuntasan klasikal yang diperoleh
belum mencapai seluruh target yang diharapkan, hasil
pada Siklus II menunjukkan adanya perkembangan
yang lebih baik dibandingkan kondisi awal maupun
Siklus I. Peningkatan hasil belajar tersebut menunjukkan
bahwa peserta didik mulai mampu memahami konsep
sudut dengan lebih baik melalui pembelajaran yang
mengaitkan materi dengan konteks kehidupan sehari-
hari serta didukung oleh penggunaan media digital

interaktif yang membantu visualisasi konsep secara
lebih konkret.

Rekapitulasi dan Analisis Antarsiklus

Gambaran komprehensif perubahan hasil belajar
dari pra-siklus hingga siklus II tersaji dalam Gambar 1
berikut. Berdasarkan Gambar 1, terlihat adanya
peningkatan hasil belajar peserta didik pada setiap
tahapan penelitian. Pada tahap pra-siklus, nilai rata-rata
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peserta didik sebesar 56,8. Setelah diterapkan model
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan
media digital interaktif pada Siklus I, nilai rata-rata
meningkat menjadi 60,71. Peningkatan kembali terjadi
pada Siklus II dengan nilai rata-rata mencapai 68,39.
Data tersebut menunjukkan bahwa penerapan model
CTL berbantuan media digital interaktif memberikan
dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar
matematika peserta didik pada materi sudut.

Hasil nilai Pra Siklus dibandingkan dengan nilai Siklus 1 dan
Siklus 2

M PraSiklus

100

80

oo
S oo

40
30
20
10

0

Siklus1 M Siklus 2

Gambar 1. Hasil nilai Pra Siklus dibandingkan dengan
nilai Siklus 1 dan Siklus 2

Peningkatan hasil belajar juga terlihat dari
persentase ketuntasan belajar peserta didik. Pada tahap
pra-siklus, ketuntasan belajar mencapai 25%, kemudian
meningkat menjadi 39,3% pada Siklus I dan 57,1% pada
Siklus II. Meskipun ketuntasan klasikal belum mencapai
target yang ditetapkan, hasil yang diperoleh
menunjukkan adanya perkembangan yang konsisten
pada setiap siklus. Dengan demikian, penerapan model
CTL berbantuan media digital interaktif dapat
membantu meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap materi sudut secara bertahap.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbantuan media digital interaktif memberikan
dampak positif terhadap hasil belajar matematika
peserta didik pada materi sudut. Peningkatan hasil
belajar terlihat dari bertambahnya jumlah peserta didik
yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
pada setiap siklus penelitian. Pada tahap pra-siklus,
hanya 7 peserta didik (25%) yang mencapai ketuntasan
belajar. Setelah penerapan tindakan pada Siklus I,
jumlah peserta didik yang tuntas meningkat menjadi 11
orang (39,3%). Peningkatan kembali terjadi pada Siklus
II dengan jumlah peserta didik yang tuntas mencapai 16
orang (57,1%).

Data tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
model CTL mampu membantu peserta didik memahami
konsep sudut secara lebih baik dibandingkan
pembelajaran yang sebelumnya didominasi metode
ceramah. Melalui kegiatan yang menghubungkan

materi dengan pengalaman nyata, peserta didik
memperoleh  kesempatan  untuk = membangun
pemahaman konsep secara bertahap dan lebih
bermakna.

Peningkatan hasil belajar yang diperoleh tidak
terlepas dari penggunaan media digital interaktif yang
diintegrasikan dalam pembelajaran. Materi sudut
merupakan salah satu materi geometri yang bersifat
abstrak sehingga membutuhkan visualisasi yang jelas
agar mudah dipahami oleh peserta didik sekolah dasar.
Melalui media digital interaktif, peserta didik dapat
mengamati bentuk sudut secara lebih konkret, melihat
perubahan besar sudut secara langsung, serta
memperoleh pengalaman belajar yang lebih menarik
dibandingkan hanya melihat gambar pada buku atau
papan tulis. Visualisasi yang ditampilkan membantu
peserta didik memahami hubungan antara posisi garis
dan besar sudut yang terbentuk. Selain itu, media digital
interaktif juga mampu meningkatkan perhatian peserta
didik selama pembelajaran berlangsung karena
menyajikan materi secara lebih dinamis dan sesuai
dengan karakteristik peserta didik yang akrab dengan
penggunaan teknologi. Dengan demikian, media digital
interaktif berfungsi sebagai sarana yang mendukung
proses konstruksi pengetahuan dalam pembelajaran
matematika (Taufiq et al., 2025).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan hasil belajar tidak terjadi secara instan,
melainkan melalui proses adaptasi yang berlangsung
selama pelaksanaan tindakan. Pada Siklus I, sebagian
peserta didik masih mengalami kesulitan menyesuaikan
diri dengan pembelajaran yang menuntut keterlibatan
aktif dalam diskusi, pengamatan, dan eksplorasi konsep.
Sebelumnya, peserta didik lebih terbiasa menerima
informasi secara langsung dari guru sehingga
memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan
pembelajaran yang memberikan kesempatan lebih besar
kepada mereka untuk menemukan dan membangun
pemahaman sendiri. Kondisi tersebut terlihat dari masih
adanya peserta didik yang kurang aktif dalam kegiatan
kelompok maupun saat menggunakan media digital
interaktif. Namun, setelah dilakukan refleksi dan
perbaikan pada Siklus 1II, peserta didik mulai
menunjukkan kemampuan beradaptasi yang lebih baik.
Mereka lebih percaya diri dalam menyampaikan
pendapat, berdiskusi dengan teman kelompok, serta
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Perubahan
tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan
model CTL tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas
perencanaan pembelajaran, tetapi juga oleh kemampuan
peserta didik dalam menyesuaikan diri terhadap
pengalaman belajar yang baru.

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini
adalah meningkatnya keterlibatan peserta didik selama
proses pembelajaran. Pada kondisi awal, pembelajaran
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cenderung berpusat pada guru sehingga peserta didik
lebih  banyak mendengarkan penjelasan dan
mengerjakan latihan soal secara individual. Setelah
diterapkannya model CTL berbantuan media digital
interaktif, peserta didik memperoleh lebih banyak
kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif melalui
kegiatan mengamati, bertanya, berdiskusi, dan
mempresentasikan hasil kerja kelompok. Aktivitas
tersebut sejalan dengan prinsip CTL yang menempatkan
peserta didik sebagai subjek utama dalam proses
pembelajaran (Indriani, 2017). Melalui interaksi dengan
teman sebaya maupun guru, peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
memecahkan masalah secara lebih efektif. Peningkatan
keterlibatan ini  turut berkontribusi terhadap
meningkatnya pemahaman konsep yang pada akhirnya
berdampak pada hasil belajar. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran yang aktif dan
kontekstual mampu menciptakan suasana belajar yang
lebih menarik serta mendorong peserta didik untuk
berpartisipasi secara optimal (Rahmatyas, 2024).

Hasil  penelitian ini mendukung  teori
konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan
akan lebih mudah dipahami ketika peserta didik terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran (Azis et al,
2026). Melalui model CTL, peserta didik tidak hanya
menerima informasi dari guru, tetapi juga membangun
pemahamannya sendiri melalui pengalaman belajar
yang dikaitkan dengan situasi nyata. Temuan penelitian
ini juga sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu
yang menunjukkan bahwa penerapan CTL mampu
meningkatkan hasil belajar matematika di sekolah
dasar(Mahardhika & Wiratsiwi, 2025). Selain itu,
penggunaan media digital interaktif terbukti membantu
peserta didik memahami konsep geometri yang bersifat
abstrak melalui visualisasi yang lebih jelas dan menarik
(Iskandar et al., 2023) (Azzahra et al., 2025)(Marselina &
Muhtadi, 2020)(Nugroho & Ratnaningrum, 2026).
Meskipun ketuntasan belajar pada Siklus II belum
mencapai seluruh target yang diharapkan, peningkatan
yang terjadi pada setiap siklus menunjukkan bahwa
kombinasi antara model CTL dan media digital
interaktif merupakan strategi yang efektif untuk
mendukung pembelajaran matematika (Sari et al,
2024)(Supriatin, 2020). Oleh karena itu, model
pembelajaran ini dapat dijadikan salah satu alternatif
yang relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran
matematika di sekolah dasar, khususnya pada materi
yang membutuhkan visualisasi dan pemahaman konsep
secara mendalam.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang
telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Contextual Teaching and Learning

(CTL) berbantuan media digital interaktif dapat
meningkatkan hasil belajar matematika pada materi
sudut di kelas V SDN 01 Taman Kota Madiun.
Penerapan model pembelajaran ini memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk memahami
konsep sudut melalui pengalaman belajar yang lebih
kontekstual, aktif, dan bermakna. Penerapan model CTL
berbantuan media digital interaktif menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar dan ketuntasan belajar
peserta didik pada setiap siklus penilitian. Selain itu,
model ini juga meningkatkan keterlibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran melalui kegiatan diskusi,
pengamatan, dan pemecahan masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil penelitian, guru disarankan
untuk memanfaatkan model CTL dan media digital
interaktif sebagai salah satu strategi pembelajaran
matematika guna meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat
dilakukan dengan menambah jumlah siklus atau
mengembangkan media pembelajaran yang lebih
variatif agar hasil belajar peserta didik dapat meningkat
secara lebih optimal.
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